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CAFE PHOTOGRAPHY
TRANSFORMASI TEKNIK FRAMING SEBAGA]I KONSEP BANGUNAN

PHOTOGRAPHY CAFE

FRAMING TECHNICAL TRANSFORMATION FOR BUILDING CONCEPT

Disusun Oleh :
Alexander

Dosen Pembimbing :
Endy Marlina, ST, MT

ABSTRAK

Komunitas fotografi merupakan salah satu komunitas pembentuk
keragaman masyarakat Yogyakarta. Berinteraksi merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan pengetahuan dari
seorang fotografer, tidak hanya fotografer saja tetapi juga dunia fotografi
khususnya di Yogyakarta.

Untuk itu dibutuhkan suatu tempat yang dapat mewadahi komunitas
fotografer tersebut untuk berinteraksi, saling berbagai pengalaman dan juga
pengetahuan baik secara formal maupun informal. Café merupakan salah
satu tempat yang dapat mewadahi kegiatan tersebut.

Konsep dari bangunan café yang mewadahi kebutuhan interaksi dari
komunitas fotografer ini harus dapat menunjukkan identitas dari
komunitasnya sendiri. Sebuah konsep yang berhubungan dengan dunia
fotografi. Teknik framing merupakan salah satu teknik yang sangat
menunjang dalam dunia fotografi.

Pengembangan bangunan ini adalah bagaimana bangunan ini dapat
mewadahi kegiatan fotografer dalam berinteraksi, dengan penerapan teknik
framing pada konsep bangunan.

Aplikasi konsep teknik framing yang dilakukan pada bangunan antara
lain adalah pada gubahan massa, bentukan denah dan pada tampak
bangunan. Peletakkan gubahan massa dilakukan dengan analogy konsep
framing yang membingkai suatu objek, sedangkan bentukan massa
dipengaruhi oleh sirkulasi yang disesuaikan dengan beberapa fungsi yang
digabungkan menjadi satu sehingga ruang tetap saling berkaitan tanpa
meninggalkan tingkat privasi suatu ruang. Pada fasade, analogy dari teknik
framing yang dilakukan adalah pada kolom yang dianalogikan sebagai
bingkai, dinding sebagai bidang dalam frame dan jendela sebagai objek yang
dibingkai.
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BAB |
CAFE PHOTOGRAPHY

Tranformasi Teknik Framing Sebagai Konsep Bangunan

PENGERTIAN JUDUL
CAFE

Tempat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik’.

PHOTOGRAPHY
Kata photography berasal dari kata photo yang berarti cahaya dan graph
yang berarti gambar. Jadi photography bisa diartikan

menggambar/melukis dengan cahaya®.

FRAMING
Salah satu teknik photography dalam membentuk citra gambar 3 dimensi,
penempatan subjek (objek utama) di antara objek lainnya, yang diletakkan

di samping, depan dan atau di belakang subjek’>.

ARTI KESELURUHAN
Sebuah tempat yang menyediakan kopi dan musik sebagai sarana
hiburan untuk komunitas phofography berkumpul, dengan teknik framing

cebanai nendekatan dasar perancangan.

1.1. LATAR BELAKANG

1414 J(\C IAWADTA DIICAT ALINAL NLINATANPD AP IV
§.d. NSNS I AE NI AN B T F W aFS 2 SN PINE 3T 8§ FT ot wrioni 35 £33

Propinsi Daerah Istimewa Jogjakata (DIlJ) adalah sebuah propinsi yang

memiliki hanyak aekali prpdikgt vang dicandnngn\/n: haik vana dineraleh

dari tata letak geografisnya, sumber daya manusia dan budayanya yang

z

® Foto Digital edisi 1, 2003



menarik, seperti sebagai kota seni, kota pelajar, kota pariwisata, kota
budaya dan banyak lagi.

Sebagai kota seni, kota Jogjakarta menjadi kota yang sangat menarik bagi
masyarakat pencinta seni, bukan hanya karena banyaknya tempat belajar
seni atau tempat pariwisata yang menarik dan kaya akan budayanya,
akan tetapi kota Jogjakata juga merupakan pusat berbagai aliran seni
(seni pahat, seni tari, seni photograpy, dsb) dan tempat bermunculannya
“bibit-bibit” seni di Indonesia selain Bandung dan Bali.

Harus diakui bahwa sebagai pusat aliran photography, Jogjakarta punya
pengaruh kuat terhadap penyebaran karya-karya (aliran) foto tertentu
seperti realisme, surealisme, abstrak dan ekspresionisme. Hal itu dapat
dipahami karena memang banyaknya fotografer yang berasal dari luar
daerah Jogjakarta yang secara formal (belajar di ISI, ADVI dan MSD)
maupun informal belajar seni photography di kota ini. Selain itu,
keberadaan sanggar seni foto seperti HISFA (Himpunan Seni Foto Amatir)
tidak dapat dipungkiri punya pengaruh dan peran besar terhadap

penvebaran corak-corak foto itn

1.1.2 KOMUNITAS FOTOGRAFI

Keberadan komunitas seni phofagranhy (fotografi) di Jogjakarta, ini
sebenarnya sudah cukup lama, setidaknya, bila dihitung perjalanan seni
foto di kota Jogiakarta sudah 52 tahun seiak berdirinva sangaar seni foto

HISFA* hingga saat ini. Wajar bila di kota ini banyak sekali terdapat

kamunitas  fotografi coporti HISFAL HIMMAH (Ull)  DISEQRMAT

el gl T R

(Ull),KLUB FOTOGRAFI UKM SENI (UPN) dan lain sebagainya,

fotografi.

Selain knminitas vana herada di knta Anniakarta hanvak inna komunitas-

komunitas dan para hobbies fotografi yang berasal dari luar kota

Anniakarta vang herdatanaan ke kota ini

* Foto Media edisi 19, 2000




Kedatangan komunitas fotografer ke kota ini disebab oleh kuatnya daya
tarik yang dimiliki kota ini. Didukung oleh budaya dan tempat pariwisata
seperti sunset pantai parangtritis, lembah-lembah di gunung merapi, hiruk-
pikuk di pasar Bringharjo, sekumpulan bangunan peninggalan Belanda,
pasar Sekaten, dan lain sebagainya menjadikan kota Jogjakarta magnet
bagi para fotografer luar kota Jogjakarta bahkan luar negeri untuk hunting

di kota ini.

1.1.3 KEBUTUHAN BERINTERAKSI

Fotografer muda Jogjakarta pada saat ini lebih menyukai krcatifitas dari
pada berkutat pada urusan teknik, oleh karena itu di dalam bidang visual
At fntaneafi taritama dalam  maennhacillban barna barva  fotoarafi
‘i - P e R kY P R s edd R 3 .__.‘-.Aax.-.v..As.ail .-AMAJA ,‘..Aaj\m .Js.'\.r‘vl X
kontemporer, kreatifitas ide dan konsep karya fotografer muda Jogjakarta
sudah diakui teritama fotnarafor yana heretatiic mahaciewa IS certa
ADVY dan MSD. Sedangkan fotografer senior Jogjakarta biasanya sibuk
meniadi dncen atay keasvikan menerima arder nematretan komereial
seperti memotret interior, arsitektural, pengantin dan produk-produk
komersial lainnya  atan sihnk menauruci toko fotn dan galerinya

Dengan aktivitas yang berbeda memang cukup mengkhawatirkan dalam
hal rannneraai fotngrafer di kota loniakarta hanya nada acara-acara
tertentu saja para fotografer senior dan muda saling bertemu.Hal ini

informal) bagi para fotografer untuk saling berinteraksi.

Mamann dinarliikan cahiiah wadah ataii tamnat hani nara eaniman fotn

khususnya, untuk saling berinteraksi dan untuk mempertemukan para

fotografer “se-ionia”
~ F) NS

1.1.4 PEMILIHAN TEMPAT BERINTERAKSI

Ranvak temnat heriterakei vana hiea dinunakan fatagrafer nintuk <aling

bertemu (secara informal), tetapi tempat berinteraksi yang mana yang

ofektif dan nyaman dalam mendnliina nracee keniatan it karana 1intuilke



mendukung proses berinteraksi yang nyaman tidak hanya cukup dengan
sepasang mulut untuk berbicara dan dua pasang telinga untuk
mendengarkan, diperlukan minimal beberapa sarana pendukung seperti
kursi, minuman, suasana yang nyaman dan hiburan seperti musik,
sehingga proses berinteraksi pun bisa terasa nyaman dan berlangsung
dengan baik.

Dongan hegitu dapat kita artikan bahwa tempat kulinerlah merupakan

tempat berinteraksi yang baik karena di tempat itu terdapat fasilitas

,.'/‘ll!‘\vﬂ onrmArk: m;n,_!lmnn Lirret anrdtma ﬂAnnnlﬁ hilviran [aall 1nily aaAlA~Ad
nens HOIRD O H ! N > ! e y N
'\. PRMAR eI 1 g e i R A Rt Iy K R R IR L R N I Tt

sarana hiburan (tertentu).
Ada heharana ianie tamnat kulinar, antara lain®
a. Restoran
Rumah temnat meniual makanan (tanna hihiran mueik),
b. Bar
Kedai tempat minum-minum terutama minuman. Riasanya
minuman keras atau yang beralkohol, terkadang ada musik (live)
sehagai hiburannya
c. Kafetaria

Restoran  atau rumah makan tanna nelavanan (tamu dapat
mengambil sendiri menu yang yang sudah disediakan sesuai
dengan yana diinginkannya

d. Café

Temnat minum koni vang nengunjunagnya dihibur denaan musik.

Dari penjelasan tempat kuliner di atas dapat kita tentukan bahwa café

proses berinteraksi, sehingga proses interaksi dapat berjalan baik dan

nyaman.

® Kamus Induk istilah limiah, Seri Intelektual




1.1.5 CAFE

Umumnya cafe sendiri memiliki fungsi sebagai tempat minum dan makan
(makanan ringan) sambil menikmati musik, dengan musik yang cukup
santai sambil menikmati secangkir kopi ditambah dengan suasana yang
nyaman.

Nuansa nyaman dan santai yang ditimbulkan oleh café, menjadikan café
menjadi sebuah wadah yang menarik untuk digunakan sebagai tempat
untuk berinteraksi, baik menggenai masalah bisnis, hobby, pesta kecil,
tempat reuni ataupun menjadi tempat berbincang-bincang dengan teman.
Bahkan saat ini ada beberapa café yang menambah, mengkhususkan
otau mengomeangkan fungsi fungsi dasar café, sepoerti boogie café (untuk
komunitas jazz), hard rock café (tambahan merchandise shop), café
Batavia Restourant (mengembangkan fungsi dengan tambahan restoran
dengan nuasa batavia (Jakarta tempo dulu).

Menjadi tempat bherinteraksi yang menarik sekaligus menjadi tempat
hiburan, usaha ini banyak sekali menyerap konsumen dari berbagai
kalangan, ini terbukti dengan banyaknya café yang bermunciilan di kota-

kota besar di dunia khususnya di Jogjakarta.

1.1.6 LATAR BELAKANG PEMILIHAN KONSEP

Permasalahan yang timbul dari kurangnya interaksi antara “komunitas”
fotografer senior dan fotografer muda, yang mengakibatkan butuhnya
sebuah media atau tempat untuk para fotografer saling beriteraksi, maka
terpilinlah café sebagai wadah atau tempat komunitas ini berinteraksi.
Terpilihnya café sebagai wadah berinteraksi justru  menimbulkan
permasalahan tersendiri di bidang arsitektural, pertanyan pertama yang
timbul tentu saja bagaimana mencintakan sebuah wadah (café) untuk
komunitas fotografi, agar komunitas ini merasa nyaman (di dunia mereka)
ketika berada di café tersebut Maka untuk membangun café ini di
perlukan sesuatu yang mendasar dan dekat dengan dunia seniman foto

sebhagai konsep dasar nencintaan sebuah cafe.




Pada dasarnya untuk menjadi ahli dalam ilmu seni foto, seorang
fotogarafer harus melalui tahap-tahap dasar ilmu fotografi. Ada dua hal
pokok dasar di dalam seni foto yang harus dipahami seorang fografer,

antara lain adalah:;

a) Teknis®
Meliputi pemahaman dan cara pengunaan alat-alat yang
digunakan untuk pembentukan sebuah image.

Contoh :

a. Kamera
Memahami jenis dan fitur-fitur yan ada pada kamera
tersebut seperti, tombol shutter, lens mount,
metering, view finder, stop dsb.

b. Lensa
Memahami jenis dan karakter dari lensa tersebut,
meliputi panjang lensa efektif, gelang filter, lapisan
yang terdapat pada lensa, bukaan fragma, dsb.

c. Film

Mengetahui jenis-jenis film dan karakter dari film
seperti, asa film, bw atau colour, fomat film, jenis
positif atau negative film, dsb.
d. Dan alat-alat penunjang lainnya seperti kamar gelap,
tripot, flash, reflector, lighting, flash meter, dsb.

b) Teori
Pamahaman tentang teori-teori dasar dalam pengaturan objek
foto.
Cotoh :

® Foto Media edisi 19, 2000




a. Komposisi, pengaturan perletakan posisi objek pada
image. (central, diagonal, kurva, aturan sepertiga dan

golden section) ’.

Gambar 1.1. MrcdRvrL
kompaosisi (central)

b. Pembentukan citra 3 dimensi, memberikan kesan pada
image tidak flat (datar). (sumber cahaya, sudut
pengambilan gambar, perspektif, depth of field dan

framing) 8.

Gambar 1.2. Chaco_Doorways_Irg
Framing

Dari pemahaman diatas maka terpilihlah sebuah konsep dasar yang dapat
digunakan untuk penciptaan sebuah café photography, vaitu teknik
framing. Karena, teknik ini merupakan salah satu teori dasar yang harus
dikuasai seorang fotografer untuk membuat sebuah image yang baik dan
framing adalah sebuah faktor utama pembuat foto berkesan 3 dimensi.

" Foto Media edisi 19, 2000
® Foto Digital edisi 1, 2003




1.2. LATAR BELAKANG PEMILIHAN SITE

Kota Jogjakarta terbentuk dari sebuah garis imajiner (Tugu, Malioboro,

Keraton, Pelengkung Gading, Kerapyak dan Pantai Laut Selatan) dan

diapit oleh dua sungai, dengan banyaknya budaya, historis dan tempat-

tempat yang menarik di kota ini.

Adanya tempat-tempat pendidikan yang memiliki jurusan fotografi dan

jurusan-jurusan lain (non-fotografi) memiliki komunitas fotografi sebagai

UKMnya, menjadikan perlunya pertimbangan khusus dalam penentuan

site untuk Café Photography.

Beberapa kriteria yang dijadikan pertimbangan dalam menentukan lokasi

site adalah :

1.

Tabel 1.1.

Komunitas Fotografi

Banyaknya komunitas fotografi yang ada di kota ini, mengharuskan
memilih komunitas-komunitas mana saja yang memiliki regenerasi
yang baik dan komunitas mana saja yang menjadi icon fotografi
Jogja. Seperti tempat pendidikan formal fotografi yang ada di kota
ini (1S1, ADVY dan MSD).

Tahun / Periode Jumlah Mahasiswa

iSi ADVY MSD
2003/2004 27/Thn 30/Thn 25/2BIn
2004/2005 25/Thn 30/Thn 25/2Bin
2005/2006 30/Thn 30/Thn 25/2Bin

Parameter Pemilihan wilayah site

Sumber : analisa

2.

3.

Utilitas.

Utilitas adalah sebuah sarana pendukung yang sangat penting
pada bangunan ini, karena sarana tersebul sangat dibutulikan
untuk menunjang kegiatan operasional sehari-harinya.

Akses.

Kemudahan akses pada bangunan ini dapat menunjang fungsi café

ini sebagai tempat berkumpulnya para fotografer.




4. Faktor penunjang

Beberapa kriteria di atas menjadi acuan dalam menentukan lokasi site
perencanaan café ini. Kriteria site di atas akan dianalisa untuk mengetahui
kelebihan atau kekurangan dalam menentukan lokasi yang terbaik bagi

perencanaan Kafe Photography ini.

Tabel |.2. Parameter Pemilihan wilayah site

mempermudah dalam hal kegiatan fotografi.

Jasa, perdagangan , dan pariwisata menjadi faktor pendukung dan

Alternatif Site
NO Parameter
Jogja Bantul Sleman
1 komunitas Fotografi 5 4 4
2 Utilitas 4 4 4
3 Akses 5 5 4
4 Sarana Penunjang 5 4 3
Jumlah 19 17 15

Sumber : analisa

Keterangan :

SUE S e

Sekali Buruk
Buruk
Cukup
Baik

Baik Sekaii

1.2.1 PENENTUAN SITE

Dari kriteria-kriteria di atas dan penambahan kriteria khusus yang
menyangkut antara penempatan lokasi site dan keadan site, seperti :

1.

2. Site terletak berada atau dekat dengan segi tiga pendidikan

a.

Site berada di Jogja selatan

Fotogarafi, yaitu :
ISI, Jin. Parangtritis, Km 6,5.

b. ADVY, Jin. Kapt. Pierre Tendean.
c. MSD, Jin. Sukonandi 11.



s
/\‘
A l MSD
/\ © lnSukenandiNon
',’
l ADVY

_Jln. Kapt. Pierre Tendean

¢ LOKAS «/\
|
‘\/ ‘ )
i ]

o L'I.&Ea.ranstrﬁ.ﬁs Km. 6,5 |

Gambar 1.3. Peta Jogja
Sumber : ANALISA

3. Keadan site
Manyangkut luasan site yang tersedia di lokasi dan keadan site

dengan lingkungan sekitar site.

Homg Rowa

Timur  cPermukiman penduduk
Luas o 147% af

Gambar 1.4. Peta Jogja
Sumber :
Date :

Maka dapat ditentukan bahwa lokasi terletak di daerah Jogja bagian
selatan, selanjutnya akan ditentukan alternatif site yang akan

dipergunakan sebagai site Café Photograph.




NO | Parameter Lokasi
Jl.Parangtritis Ji.Bantul
1 komunitas Fotografi 4 4
2 Utilitas 4 4
3 Akses 4 4
4 Sarana Penunjang 5 4
5 Luas Site 5 4
Jumiah 22 20

Tabel 1.3. Parameter Lokasi Site
Sumber : Analisa

Dari dua parameter di atas, maka dapat ditentukan lokasi site untuk café
photography, terletak di JI. Parangtritis Km. 4, yang mana site tersebut

berbatasan dengan :

= Utara . warung nasi mbak Lia

= Selatan . IBAC Import

* Barat . sawah dan Pemukiman Penduduk
* Timur . jl. Parangteritis

* Luassite : +8950 m?

Dengan pertimbangan, lokasi tersebut berada diantara tempat-tempat
pendidikan fotografi secara formal (ISI, MSD dan ADVY) yang diyakini
tempat pendidikan tersebut menjadi sebuah wadah penciptaan fotografer-
fotografer Jogjakarta dan memiliki peluang besar dalam hal regenerasi
fotografer, lokasi tersebut juga didukung oleh site yang cukup luas, akses
yang baik, jaringan utilitas yang tersedia dan terscdianyz boborapa falior
penunjang yang terdapat di wilayah tersebut, seperti dekatnya dengan

witayah perhetelan, pasar dan ialur ko pantal Parangtritis cobagai salah

satu tempat pariwisata yang ada di kota Jogjakarta.




LS FAN = I

.3 PERMASALAHAN
1.3.1 UMUM
Bagaimana membuat sebuah wadah atau tempat yang menarik bagi

perkumpulan seniman foto untuk saling berinteraksi secara informal.

1.3.2 KHUSUS
= Mengabungkan fungsi café dengan sarana pendukung fotografi
pada satu tempat.
= Transformasi teknik framing pada massa bangunan.

I.4. TUJUAN DAN SASARAN
.4.1 TUJUAN
Menjadikan café photography sebagai wadah atau tempat berkumpuinya

berbagai komunitas fotografi yang ada di Jogjakarta.

1.4.2 SASARAN
= Merancang sebuah café dengan beberapa fungsi pendukung yang
menunjang kegiatan-kegiatan fotografi.
= Dapat menimbulkan karakter framing pada bangunan café ini

sebagai konsep perancangan bangunan.

Ooak




1.6 KERANGKA POLA PIKIR

‘ Latar Belakang

‘ Permasalahan

Fenomena regenerasi fotografi khas
{(warna) Jogja yang

Menariknya fungsi café sebagai tempat
berinteraksi, menjadikan café sebuah

mengkhawatirkan.yang ditimbutkan oleh
tidak adanya "tempat berkumpul® bagi

fenomena di kota-kota besar di dunia
khususnya di Jogja.

‘ Analisa dan Studi Kasus

‘ Alternatif Rancangan

para folografer Jogja.

RN

Y

v

b

Menciptakan sebuah café yang
mampu mewadahi kegiatan
utama dan pendukung yang
berada di dalamnya.

—

i

Menciptakan sebuah wadah
untuk komunitas fotograft Jogja
untuk berinteraksi.

—

Menciptakan sebuah café yang
dapat mewakili komunitas
f ot og o a i

——

4

v

Analisa kegiatan-kegiatan yang
d: wadahi cleh sebuah café.

|
¢

Analisa tentang regenerasi
fotgraferdogfa; jenis kegiatan
yang berbeda antara komunitas
fotografer senior dan muda.

¢

Studi literatur tentang dunia
ot o g r af i .

|
v

Perkembangan fungsi café
Marchandise shop.

Tidak adanya tempat khusu
bagi komunitas fotografer Jogjaf _.____|

Internet,book store dan di
fungsikan untuk kalangan
t e r t e n t u

untuk berinterasi secar
in f o r m a |

Y

Y

|
¢

Pemahaman iimu dasar fotografi
; Teknik dan teori dasar fotografi.

|
Y

Teori pembuatan foto | Teknik
framing, sebagai sarana utama
pembentukan citra 3 dimensi.

N

|
b

Alternatif desain; zoning dan
organisasi ruang.

Alternatif desain tata ruang
dalam ;| Lay Out, Dimensi dan

Bentuk ruang.

Alternatif desain Gubahan
massa dan Elemen bangunan
{shading,Bukaan dsb )

|

Diagram 1.1. Kerangka Pola Pikir
Sumber : Analisa

Skematik Desain




lLA.1 KAJIAN PUSTAKA

I.LA.1.1. Fotografi®

Photography berasal dari pemenggalan dua suku kata yaitu kata phofo
yang berarti cahaya dan graph yang berarti gambar, photography berarti
melukis atau menggambar dengan menggunakan media cahaya, pada
awalnya konsep ini temukan pada abad ke 5 SM di daratan Cina. Para
iimuan telah menemukan fenomena tentang sinar matahari yang masuk
kedalam ruangan melalui sebuah lubang kecil akan membentuk sebuah
citra terbalik, namun fenomena ini tidak dipelajari lebih lanjut.

Pada abad ke 10 M, seorang ilmuan Arab bernama AL-Haitam juga
menemukan fenomena yang serupa yaitu cahaya lilin yang tembus melalui
sebuéh lubang pada tenda, membentuk sebuah bayangan terbalik (citra
yang terbalik).

Baru pada tahun 1545 kamera pertama di dunia (kamera obscura) di buat
oleh Gemma Frisius, Gemma menggunakannya untuk merekam gerhana
matahari (dokumentasi).

Pada mulanya kamera  Obscura (Kamera=ruang/kotak dan
Obsdura=gelap) adalah satu-satunya alat yang digunakan untuk merekam
cahayalcitra, kemudian seniman akan dapat menjiplak citra tersebut ke
atas kertas untuk selanjutnya di lukis.

Kemudian setelah ditemukannya perak halida, senyawa kimia yang
sensitif terhadap cahaya, mulailah dikenal Photography atau Pinhole
Photography.

l{.A.1.1.1. Perkembangan Fotografi

Seiring dengan perkembangan jaman seni fotografi berkembang menjadi
beberapa aliran seni foto, seperti Hannah Hoch dengan aliran Kolase dan
Montase photography, Baldus dengan aliran Arsitektur photography,
Iswanto Soerjanto dengan aliran Provocative photography dan banyak lagi

aliran lainnya.

® FotoPlus, Edisi [V, 2001




Aliran-aliran fotografi tercipta biasanya dipengaruhi oleh keadaan suatu

daerah, budaya, lingkungan dan ide-ide kreatifitas fotografer itu sendiri.

Beberapa aliran fotografi'® :

a.

Dokumentasi

Membuat citra yang biasanya dipergunakan untuk kegiatan
arkeologi atau untuk sebuah foto keluarga.

Jurnalistik

Karya fotografi yang memberikan info tentang keadaan atau
kejadian pada suatu tempat.

Provocative

Karya yang dapat menimbulkan perasaan tertentu ketika menikmati

suatu citra (image) fotografi

. Architecture

Karya yang berisi tentang bangunan atau gedung.

Nature

Perekaman gambar terhadap flora dan fauna.

Ekstrim kontemporer

Merusak klise (film) dengan cara membakar, disiram dengan cairan
kimia yang dapat merusak, meremas, disobek dsb, untuk

mendapatkan sebuah citra yang diinginkan.

. Dan lain sebagainya.

I1.A.1.1.2. Teknik-teknik Dasar Pembuatan Foto""

a.

Posisi sumber cahaya

Sumber cahaya sendiri terdiri dari dua jenis yaitu sumber cahaya
alami (matahari) dan buatan (lighting studio atau sinar lampu),
sumber cahaya alami sangat di pengaruhi oleh arah edar matahari

dan cuaca saat itu sedangkan cahaya buatan lebih fleksibel.

'° Foto Media edisi 19, 2000
" Foto Digital edisi 1, 2003




Contoh :

Gambar 11.1. aphrodite
Sumber :
Date :
b. Sudut pengambilan gambar

Sudut pandang pengambilan gambar anda terhadap objek. Yaitu,
posisi fotografer dan kamera berada di atas, bawah, sejajar,
samping, depan dan belakang terhadap objek.
Contoh :

Gambar : 1.2, Twin_Tower_Petronasi Gambar : 11.3. CAUTION

Sumber: .
Date :

c. Perspekiif

Jarak antar benda, benda yang jaraknya jauh dari pandangan akan

terlihat lebih kecil dari benda yang sama (lebih dekat dari
pandangan).




Contoh :

Gambar : i.4. Fatahila_bw_kecil Gambar : 1.5. 6sepia

> Date:
d. Ruang Ketajaman
Permainan kombinasi antara bukaan lensa (f/stop), panjang lensa
efektif dan jarak objek.
Contoh :

Gambar 11.6. Mata
Sumber :
Date :

e. Framing / Pembingkaian
Menempatkan subjek (objek utama) diantara objek lainnya, yang
diletakan didepan dan atau belakang subjek.
Contoh :

Gambear I1.7. Lr_filtered_copy
Sumber :
Date :




11.A.1.1.3. Peralatan Dasar Fotografi

Peralatan fotografi adalah sebuah sarana yang sangat penting di dalam

proses

kegitan berfotografi, terutama peralatan-peralatan standar

fotografi, seperti :

a.

@ 0o oo T

Kamera (body)
Lensa

Film

Baterai

Flash

Tas

Tripot dan Monopot

lI.LA.1.1.4. Sarana Pendukung Fotografi

Sarana penunjang merupakan salah satu hal yang sangat penting di

dalam proses penghasilan sebuah karya. Untuk dapat menikmati hasil

karya fotografi yang telah yang telah diabadikan (telah melakukan proses

eksekusi). Sarana penunjang ini sangat penting karena pada proses ini

merupakan tahap akhir (finising) dari pembentukan sebuah foto. Beberapa

sarana pendukung didalam proses ini antara lain, seperti :

a.

Minilab dan Kamar Gelap

Tempat proses cuci cetak dengan segala peralatannya

Perangkat PC

Perangkat yang berfungsi untuk “mengolah” sebuah gambar
(/mage), terutama image yang dihasilkan oleh kamera digital atau
hasil scan.

Bingkai

Massa pembatas image, yang dapat membantu dalam proses
“display’

d. Ruang Pamer (Galeri)




Il.LA.1.2. Fotografer

Fotografer atau seniman lukis cahaya adalah sebutan bagi orang yang
berkecimpung di dalam dunia seni fotografi (orang yang berada dibalik
kamera dalam proses pengeksekusian sebuah image).

Bebas adalah suatu kata yang tepat untuk mewakili karakter dari
fotografer, ini dapat dipahami dari aliran fotografi yang mereka junjung,
eksploitasi terhadap karya dan komunitas sosial mereka dan yang
berhubungan dengan mereka.

1.A.1.2.1. Aliran'?

Dalam dunia seni foto, seorang fotografer tidak hanya terpaku pada satu
aliran saja, bisanya seorang fotografer memiliki beberapa spesialisasi
aliran seperti Effendy Suryajaya mengusung aliran Landscape dan Human
Interest Photogrphy, Goenadi Haryanto dengan aliran Landscape,
Architecture, Human interest dan Nature Photography, Suherdi Riki
dengan aliran Architecture, Food and Drink dan Still Life, dan lain
sebagainya.

LA.1.2.2. Karya

Dalam menghasilkan sebuah karya seni lukis cahaya serong fotografer
tidak terikat penuh oleh pakem-pakem teori fotografi, teori-teori tersebut
hanya digunakan sebagai landasan pembelajaran dalam pembuatan
sebuah image. Hal yang terpenting bagi fotografer dalam menghasilkan
sebuah karya lebih ditentukan oleh sense, ide-ide kreatif dan “meracik
teori” (mengabungkan dan memodifikasi teori yang ada) dalam
menghasilkan sebuah karya.

I.A.1.2.3. Komunitas

Di dunia fotografi (fotografer) terisi oleh manusia-manusia yang memiliki
persamaan kesukaan terhadap dunia seni lukis cahaya, yang terdiri dari
bebagai golongan dan komunitas, begitu juga dengan dunia yang mereka

geluti (objek foto atau klien).

"2 Indonesia Directory of Photography
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I.LA.1.3. Galeri
Galeri seni dapat di artikan sebagai sebuah untuk memamerkan hasil
karya seni dan memberikan pelayanan dalam bidang seni yang berupa
kumpulan ruang-ruang yang digunakan untuk aktivitas khusus dengan
tujuan praktis, galeri seni juga merupakan sebuah media atau bangunan
tempat kontak fungsi seni antara seniman dan masyarakat pencinta seni
yang dipergunakan bagi wadah kegiatan kerja visualisasi ungkapan karya
cipta manusia.
IlLA.1.3.1. Perkembangan Fungsi Galeri
Pada awalnya fungsi galeri seni adalah sebuah tempat untuk
memamerkan, mengumpukan dan memelihara hasil karya seni agar
dikenal masyarakat.
Sebagai penampung kegiatan seni, galeri seni berkembangan dengan
memiliki fungsi baru. Fungsi baru yang menjadi tujuan galeri seni dicoba
untuk diungkapakan sebagai pelayanan servis bagi publik di bidang seni.
Fungsi baru tersebut antara lain' :

a. Tempat mengumpulkan dan memamerkan hasil karya seni.

b. Tempat memelihara hasil karya seni.

c. Tempat mengajak, mendorong dan meninggatkan apresiasi

masyarakat.
d. Sebagai tempat pendidikan para seniman dan masyarakat.
e. Sebagai tempat jual beli, untuk menjaga kelangsungan hidup para

seniman.

ILA.1.4. Café

Sebagaimana fungsi café yang telah dijelaskan di atas, bahwa café
adalah sebuah tempat atau wadah minum kopi dengan musik sebagai
sarana hiburannya.

Menjadi suatu hal yang waijib bagi sebuah café untuk menuliskan menu

kopi di buku daftar menu mereka. Berbagai macam minuman olahan yang

' Quarterty Auckland City Art Gallery, 1970
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berbahan dasar kopi, sebut saja cofeelatte, cappuccino, java, green coffee
dan lain sebagainya. Inilah hal yang unik dari sebuah café dibandingkan
tempat kuliner lainnya yang biasanya lebih banyak mengembangkan
berbagai macam jenis makanaan dari pada jenis minuman terutama yang

berbahan dasar kopi.

Gambar 11.8. Arabica(kanan) dan Robusta(kiri)
Sumber ;oo Tt s e o
Date :

Pada dasarnya kopi sendiri terdiri dari 3 golongan yaitu Arabica, Robusta,
dan Liberica'®. Dari tiga golongan kopi tersebut Liberica merupakan
golongan yang paling sedikit ada di pasaran.

Kehadiran live music dapat memberikan nuansa tertentu pada sebuah
café. Nuansa sebuah café dapat berbeda dengan café yang lain, sesuai
dengan group musik yang mengisi acara pada saat itu, bahkan untuk
group musik tertentu dapat menyebabkan café menjadi penuh dan sesak
walau pun pengunjung café dikenakan biaya tambahan untuk masuk ke
café tersebut.

Aliran musik yang biasanya mengisi sebuah café adalah aliran-aliran
musik bertempo pelan seperti pop, jazz, top 40st dan lain sebagainya.
Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk jenis-jenis aliran musik lainnya
seperti alternative, pop rock, slow rock dan sebagainya, karena biasanya
pemiilihan musik untuk mengisi acara di sebuah café juga ditentukan oleh
event tertentu, permintaan konsumen, dan group musik yang sedang

disukai pada saat itu.
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ILA.2 LITERATUR

ILA.2.1.Galeri

[1.LA.2.1.1. MADI Museum and Gallery Building

Kata “madi” berasal dari sebuah surat yang ditulis oleh CarMelo ArDen
Quin, seorang artis yang berasal darj Argentina. Dia adalah orang yang
menemukan “the MADI movement” pada tahun 1940-an.

Gambar 11.9. MADI museum dan gallery building
Sumber : v AT

Pada MADI museum dan gallery, terdapat banyak bentukan lingkaran,
gelombang, bulat, lengkung spiral dan garis-garis, yang menghiasi sisi
dalam maupun luar dari bangunan ini.

Gambar ii.1
Sumber : v,
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Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan secara umum kelebihan dan
kekurangan MADI| Museum dan Gallery, sebagai berikut :
Kelebihan :

» Salah satu hal yang menarik pada galeri ini adalah karya yang akan
dipamerkan di galeri ini memiliki kriteria khusus, yaitu karya yang
beraliran “MADI”.

* Lay out ruang pameran menggunakan system open plan, yaitu
menciptakan kebebasan sirkulasi pengunjung untuk menikmati
karya.

Kekurangan :

* Fasad depan galeri kaya akan ornamen dengan bentukan
geometris dan warna-warna yang cerah, ini dapat mengakibatkan

kaburnya entrance ke dalam bangunan.

II.LA.2.1.2. Agora Gallery_Chelsea

Agora gallery ini berlokasi di 530 West 25" street, New York . Agora
gallery telah ada sejak tahun 1984, Pada dasarnya bangunan ini
merupakan bangunan tua yang diubah fungsinya menjadi sebuah galeri.
Pada fasad, entrance mengunakan elemen kaca yang menyelimuti

bentukan entrance lama untuk mempertegas arah masuk kebangunan.

= c Oh 2o
L N x
3

Sumber : oo A
Date :

Gambar {1.11. Fasad Agora

Untuk lay out ruang pamer galeri ini mengunakan sistem jenis ruang
Partially Enclosed, yaitu ruang pamer dengan setting lay out sebagian

partisi dan sebagian terbuka bebas.
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Gambar L, nterior Agora Gambar I1.13. Interior Agora
Sumber : . : T

Date :

Dari penggambaran di atas dapat kita simpulkan secara umum kelebihan
dan kekurangan Agora Gallery, sebagai berikut -
Kelebihan :

* Elemen kaca pada fasad bangunan yang digunakan sebagai
selimut entrance memberikan arah sirkulasi yang jelas untuk masuk
ke dalam gedung.

* Dengan system Partially Enclosed, selain memperoleh sirkulasi
yang “bebas” untuk para pengunjung juga menghemat luasan area
ruang pamer.

Kekurangan :

* Walau digunakan untuk Sémua aliran jenis karya seni, galeri ini
akan terasa sesak bila digunakan untuk aliran seni tiga dimensi
terutama karya yang berukuran sedang dan besar.

ILA.2.2.Café
.A.2.2.1. Café Asia

dalam pengolahan café ini bajk ekterior Maupun interiornya elig
menggunakan konsep SimpleCity.

unsur elemen kaca sebagai ornament eksteriornya, dengan permainan
warna gelap-terang dan bentukan fasaqg yang minimalis membuat
entrance café menjadi jelas (sistem pengarahannya).

B
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Gambar l1.14. Entrance_Café Asia
Sumber ; vy T
Date :
Bentukan-bentukan kursi dan meja yang minimalis dengan tone-tone
warna yang menarik dan permainan lampu neon memperjelas konsep

simplecity yang digunakan pada perancangan café.

AR
W

Gambar 11.15. Interior_Café Asia Gambar .16 Interior_Café Asia
Sumber : »~
Date :

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Café Asia ini memiliki kekurangan
dan kelebihan sebagai berikut :
Kelebihan :
* Pemainan warna kaca pada fasad bangunan memberikan arah
sirkulasi ke dalam gedung menjadi jelas.
* Penggunan furniture dan sistem interior yang minimalis membuat
ruang utama café Asia jadi terasa “luas”.

Kekurangan .

* Tidak ada musik /ive di café ini.
= Dimensi ruang yang kecil hanya dapat menampung sedikit sekali

konsumen.

i
I
i
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LA.2.2.2. The House Café
The House Cafeé ini terletak di 263 E. Lincoln Highway in DeKalb Ill, west

of Chicago, café ini didirikan di dekat sebuah universitas lllinois

Gambar 11.17. Fasad_The House Café
Sumber ;v B e e e oy
Date : 2& Jun: 26

Pada fasad café ini minim sekali ornamen yang menghiasi, dengan
concrete expose dan bukaan-bukaan vertikal, dengan pengaturan ritme
yang jelas menjadi sistem pengolahan fasad.

Fungsi penunjang di café ini adalah live musik yang diadakan setiap hari.
Ini menjadi unik karena pemain musiknya tidak hanya dari artis terkenal
saja atau pun dari band-band café, tetapi pengunjung café ini biasa

menjadi bintang panggung di café ini.

P i) o

Gambar I1.18. Interior the House Café ~ Gambar 11.19. Pengunjung café
Sumber : e ek et e
Date : co i 200

Secara umum dapat disimpulkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari
The House Cafeé ini, sebagai berikut :
Kelebihan :
* Terdapat musik live sebagai hiburannya dan para pengunjung
diperbolehkan bermain musik di stage, sehingga musik menjadi

daya tarik tersendiri sebagai hiburan di café ini.
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* Penataan interior dan sikulasi yang baik.

Kekurangan :
* Hiburan musik yang menarik akan menjadi daya tarik bagi + 20.000

mahasiswa yang ada di /llinois University, dapat menyebabkan

kekurangan luasan ruang.

I1.B KARAKTER FOTOGRAFER JOGJA 5

Karakter fotografer Jogja terwakili oleh fotografer-fotografer yang berstatus
mahasiswa terutama yang menuntut ilmu di Institut Seni Indonesia (1S1).
Hal ini dikarenakan fotografer muda IS lebih berorientasi pada eksploitasi
karya dibandingkan dengan bisnis fotografi.

Sesuai dengan karekternya yaitu kebebasan, fotografer muda Jogja lebih
menyukai kreativitas dari pada berkutat pada urusan teknik, dalam
menghasilkan karya di bidang Visual Art Photography, terutama dalam
menghasilkan karya-karya fotografi kontemporer, kreatifitas ide dan
konsep karya fotografer muda Jogja memang sudah diakuyij oleh fotografer-
fotografer luar daerah.

Tidak hanya dalam urusan menghasilkan karya saja kebebasan fotografer
muda ini tercermin, tetapi juga di dalam “dunia pergaulannya”. Fotografer
muda ini tidak mengenal usia, tempat dan wakty dalam membuat dan
mendiskusikan karya fotografi.

I.C PERSOALAN DESAIN

Terciptanya café photography ini dimaksudkan untuk mewadahi komunitas
fotografi Jogja untuk berinteraksi. Terbentuknya tempat berinteraks; ini

—_—

*® FotoPlus, Edisi IV, 2001
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Sebagai wadah, café ini dapat memberikan sebuah tempat bagi fotografer
untuk berinteraksi secara informal dalam mendiskusikan karya-karya seni
lukis cahaya dan berbagi pengalaman maupun teknik-teknik baru di dalam
dunia fotografi.
Di dalam pembentukan café photography ini yang memiliki fungsi utama
sebagai café sekaligus sebagai wadah berinteraksi informal fotografer,
menimbulkan beberapa permasalahan di dalam proses mendesain, antara
lain sebagai berikut :
[1.C.1. Sarana Informal
Yang dimaksud dengan sarana informal di sini adalah sebuah wadah
untuk para fotografer berkumpul dan berdiskusi dengan suasana yang
lebih santai dan tidak resmi (tidak memerlukan persiapan dan
pembahasan yang khusus dalam materi diskusi).
Dalam pembentukan ruang ada dua hal pokok yang menjadi
pertimbangan dalam pembentukan sarana informal, yaitu :
[1.C.1.1 Dinding
Sisi ruang tidak ditutupi penuh oleh dinding-dinding masif, tetapi dengan
memanfaatkan bukaan-bukaan agar dapat “menyatukan” tata ruang luar
dan dalam agar tidak menimbulkan kesan tertutup atau masif (formal).
I1.C.1.2. Tata Ruang Dalam
Yang terkait dengan penataan ruang dalam di sini adalah :

= Bentuk

* Pembatas

= Skala

= Warna

= Cahaya
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I1.C.2. Café dan Sarana Pendukung Fotografi
Sebagai tempat berinteraksi yang menarik dan penyedia sarana hiburan,
café menjadi sebuah wadah yang tepat untuk dijadikan tempat komunitas
fotografi berinteraksi. Dengan fungsi café yang menarik dan memberikan
beberapa tambahan sarana pendukung di dunia fotografi seperti :

= Laboratorium manual

= Studio Foto

= Galeri

= Ruang Referensi

= Ruang Audio Visual
Dengan penambahan fasilitas fotografi, café ini dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi para fotografer untuk berkumpul.
Dengan banyaknya fungsi tambahan pada café photography ini, maka
diperlukan sistem pengaturan (pengorganisasian ruang) untuk mengatasi

banyaknya fungsi tambahan pada café ini.

I1.C.3. Konsep Framing pada Massa Bangunan

Dengan fotografer sebagai konsumen utama café ini maka pembentukan
café ini mengunakan framing sebagai konsep dasarnya. Konsep ini sendiri
digunakan untuk menata ruang dalam seperti ruang antara dan bukaan-
bukaan, serta ruang luar seperti gubahan massa dan tampak bangunan.
Untuk menghilangkan kebosanan yang ditimbulkan oleh konsep framing
yang memiliki pola tertentu, maka “bentuk tak beraturan” digunakan untuk
sebagai kombinasinya. Bentuk tak beraturan ini merupakan tranformasi
dari karakteristik fotografer yang memiliki sifat bebas dalam berkarya di

dunia fotografi.

£ 2
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II.D KESIMPULAN
11.D.1.Pelingkup Ruang

Lantai

Permainan ketinggian lantai dapat membentuk sebuah pola ruang.
Dinding

Bentukan garis-garis vertikal (kolom), bidang yang tidak masif dan
transparan, menjadi pilihan dalam pengolahan dinding.

Plafond

Selain mengikuti pola ketinggian lantai, kontur plafond disesuaikan

dengan fungsi ruang.

I1.D.2.Tata Ruang Dalam

Bentuk

Bentukan tak beraturan menjadi konsep untuk ruang informal dan
public.

Pembatas

Pembatas yang tidak masif (transparan, setengah diding dan
permainan elemen vertikal) digunakan untuk ruang-ruang informal.
Skala

Permainan skala pada luasan bukaan (pintu dan jendela) dapat
memberikan pengalaman visual tertentu.

Warna

Pemberian warna yang kontras pada bingkai jendela dapat menjadi
sebuah bingkai view yang menarik.

Cahaya

Pemanfaatan cahaya alami (matahari) di lakukan dengan
memeberikaan bukaan-bukaan yang cukup besar pada massa
bangunan

Irama

Permainan bukaan pada tampak bangunan dengan irama tertentu,

menjadi elemen dalam pengolahan tampak.

& 303
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I1.D.3. Organisasi Ruang
Pengorganisasian ruang terbentuk dari pola kegiatan dan fungsi ruang

yang berdasarkan pada tingkat privasi sebuah ruang.

11.D.4. Gubahan Massa
Terbentuk dari transformasi bentukan frame (geometris) dan karakter

fotografer (bentuk tak beraturan).

I.LE.1 TEORI ARSITEKTURAL'®

ILE.1.1. Bentuk

Il.LE.1.1.1. Gubahan massa

Proses pembentukan gubahan massa dimulai dari proses penyusunan
dan pengorganisasian fungsi-fungsi fuang yang ada didalamnya, orientasi
massa dan bentuk massa bangunan.

Di dalam penyusunan dan pengorganisasian massa-massa bangunan,
konsep gubahan massa tidak terlepas dari konsep utama bangunan.
ILE.1.1.2. Ruang

Pembentukan ruang dapat diciptakan dengan permainan peninggian dan
penurunan lantai serta dapat juga dengan pengunaan bidang vertikal
sécara masif ataupun hanya sebagai pembatas (tidak masif), serta

penataan lay out fuang, yang bertujuan untuk mendapatkan sisi efektifitas
dan efisiensi ruang.

ILE.1.1.3. Bidang

Bidang (dinding) tidak hanya dapat terbentuk dari tumpukan batu bata
masif saja, tetapi dengan bentukan dari deretan garis-garis vertical sejajar
(kolom) memiliki kemampuan untuk mengambarkan sebuah bidang.

1 Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan, Edisi ||

£




I.LE.1.2. Sirkulasi

1.E.1.2.1. Jalur Sirkulasi

Alur gerak yang menghubungkan serangkaian ruang-ruang interior
maupun ekterior dalam sebuah bangunan di mana kita dapat menetapkan

arah terhadap tempat dan tujuan.

II.E.1.2.2. Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang terbentuk dari pola hubungan ruang dengan ruang
lainnya yang diorganisir menjadi pola-pola bentuk dan ruang, yang saling
terkait dalam suatu bangunan, dimana hubungan ruang tersebut menuntut

tingkat pivasi, jarak, dan fungsi.

ILE.1.3. Tampak
Pembentukan tampak dari sebuah bangunan di pengaruhi dari fungsi-
fungsi ruang yang ada di dalamnya. Dalam pembentukan tampak juga di
pengaruhi unsur-unsur seperti :

= Bukaan

= Denah

IL.E.2. PENGERTIAN FRAMING"
Framing berasal dari bahasa Inggris yang berarti pembingkai. Framing
sendiri memiliki kata dasar frame yang berarti bingkai. Di dunia seni foto,
framing memiliki dua arti yaitu :
a. Frame
Frame atau bingkai ; benda (/ist) yang mengelilingi image (gambar
yang dihasilkan oleh fotografer.
b. Framing
Framing atau pembingkaian adalah salah satu teknik dasar utama
fotografi dalam pembentukan citra tiga dimensi, cara pembentukan

citra ini dilakukan dengan cara menempatkan objek utama di antara
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objek lainnya baik itu di depan, samping ataupun belakang dari

objek utama.

Pengertian framing inilah yang akan dijadikan landasan pendisainan Café

Photography (konsep desain bangunan), yang akan ditransformasi

menjadi pola ruang, ruang perantara, elemen bangunan dan gubahan

massa.

Il.LE.2.1 PEMILIHAN FRAMING

Banyak faktor yang dapat membentuk gambar bercitra tiga dimensi, tetapi

dari banyak faktor yang ada, lima diantaranya merupakan faktor utama

dalam membentuk gambar bercitra tiga dimensi, antara lain adalah'®:

a.
b.
C.
d.

e.

Sumber cahaya

Sudut pengambilan gambar
Perspektif

Ruang tajam

Framing

Terpilihnya framing untuk menjadi konsep dalam pembangunan café ini

dilandasi oleh beberapa hal berikut :

a.

Memiliki keunikan tersendiri dibandingkan faktor utama lainnya,
yaitu picture in picture.

Memberikan kesan tiga dimensi yang sangat kuat, karena
terdapatnya perbandingan jarak antara objek utamanya dangan
objek yang berada disekitarnya.

Di dalam sebuah karya foto yang mengunakan teknik framing
terkadang terdapat teknik pencitraan gambar tiga dimensi lainnya
(sumber cahaya, sudut pengambilan gambar, perspektif dan Ruang

tajam).

Dari penjelasan di atas, maka teknik framing memiliki keunikan tersendiri

yang tidak dimiliki oleh teknik lainnya.

'® Foto Digital edisi 1, 2003
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1.4 KEASLIAN PENULISAN
Untuk menghidari duplikasi berikut adalah beberapa tugas akhir yang

dipergunakan sebagai literatur dalam penulisan.

* Isban Almaican, Kafe Maritim di Palembang. TA Jurusan Teknik
Arsitektur Ull, 2003
Penekanan peda pembentukan tata rung luar bangunan dengan
gubahan massa di pulau kemarau dengan menggunakan konsep
Tari Gending Sriwijaya,

* Bayu Bharotodiasto, Coffee and Tea House. TA Jurusan Teknik
Arsitektur Ull, 2005
Penekanan pada penggabungan rumah kopi dan the dengan
beberapa fungsi sarana pendukung lainnya dengan menggunakan
konsep Transformasi Karakter Musik Jazz kedalam bangunan.

24
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1.1 ANALISA
l.1.1. FUNGSI BANGUNAN
Fungsi bangunan dari Café Photography ini adalah tempat untuk menjual
minuman dan makanan ringan yang sekaligus menjadi tempat komunitas
fotografi berkumpul.
Akan tetapi dengan terintegrasinya bermacam-macam kegiatan di dalam
bangunan ini, berdasarkan fungsi kegiatannya, maka fungsi dari
banguanan café photography ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok
fungsi sebagai berikut :
a) Fungsi Utama
Fungsi utama bangunan ini terdiri dari dua fungsi yang berbeda,
yaitu :
1. Café
Menawarkan dan menyediakan aneka makanan dan
minuman serta hiburan musik.
2. Wadah komunitas fotografi
Menyediakan sarana untuk seniman foto seperti ruang
pameran, ruang diskusi, studio foto macro dan ruang
seminar.
b) Fungsi Pelengkap
Fungsi pelengkap adalah fungsi yang dapat mendukung dan
mengatur proses kegiatan-kegiatan yang ada pada bangunan ini.
c) Fungsi Pendukung
Fungsi pendukung adalah fungsi yang sangat penting, karena
fungsi ini menjadi ujung tombak dalam proses kegiatan yang

berlangsung pada bangunan ini.



l11.1.2. KEGIATAN YANG DIWADAHI CAFE PHOTOGRAPHY

Jenis-jenis kegiatan yang belangsung pada “Café Photography” ini dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

= Parkir

= Sholat

Fungsi Jems- Jenis Kegitan Fasilitas
Fungsi
Cafe » Makan = Meja Saiji
« Mendengarkan Musik « Panggung Musik
Utama Fotografi = Pameran « Galeri
« Diskusi * R. Diskusi
= Seminar * R. Seminar
Pengelola » Berkerja = R. Manejer
= R. Staf
= R. Rapat
= R. Tamu
Pelengkap . Fotografi « Jual-Beli Karya * R. Transaksi
« Membuat Karya = Studio Foto Macro
= Cuci-Cetak Foto « Lab.
» Persiapan Pameran = Gudang
= Belanja peralatan fotografi | = Shop Area
Dapur * Membuat Makanan = Dapur
» Gudang Bahan Makanan
= Mencuci » Meja Cuci
Karyawan « Keamanan « Pos Satpam
= Kebersihan « Lavatory
Pendukung = Gudang Peralatan

= Area Parkir

« Mushola

Tabel l11.1. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Fungsi Kegietan

Sumber : analisa

P




l1.1.3. OBJEK PENGGUNA

Berdasarkan objek pengguna, bangunan ini dibagi menjadi 2 (dua)

kelompok, antara lain :

I11.1.3.1. Pengguna Bangunan

a. Fotografer (seniman Foto)

Tabel Karakter

» Sholat

Tabel 111.2. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan
Sumber : analisa

S

uasana Ruang
Pergerakan

Tabel 1.3 Tabei karakter
Sumber : analisa

27

Objek Pengguna

Pelaku Karakteristik Ruang

» Menikmati Pameran Foto = Galeri
» memberikan penjelasan tentang pameran * Galeri
» Menjadi pembicara atau pendengar pada saat saresesehan * R. Seminar
» Membeli Karya = R. Jual-Beli
» Membeli peralatan Fotografi » Shop Area

Fotografer » Membuat foto Macro * Studio
» Mencetak karya *Lab
» Berinteraksi/diskusi dengan seniman foto lainnya * R. Diskusi
» Bersantai, istirahat, makan dan mendengarkan musik = Café
» Buang air besar atau kecil = Toilet

= Mushola




Karakter Ruang
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Nama Karakter Ruang
Ruang Konsentrasi | Formalitas Suasana | Pergerakan | Perubahan
Galeri Menyebar Non Formal | Tenang Lambat Dinamis
R. Seminar Memusat Formal Tenang Lambat Statis
R. Jual-Beli | Memusat Formal Tenang Lambat Statis
Studio Memusat Non Formal Tenang Cepat Dinamis
Lab Memusat Non Formal Tenang Lambat Statis
R. Diskusi Menyebar Non Formal Ramai Cepat Statis
Shop Area Menyebar Non Formal Ramai Cepat Statis
Café Menyebar Non Formal Ramai Cepat Dinamis
Toilet Memusat Non Formal Tenang Cepat Statis
Mushola Memusat Formal Tenang Cepat Statis
Tabel lfl.4. Tabel karakter
Sumber : analisa
b. Masyarakat Umum
Pelaku Karakteristik Ruang

» Menikmati Pameran Foto = Galeri

» memberikan penjelasan tentang pameran = Galeri
Masy. Umum » Makan dan mendengarkan musik = Café

» Membeli Marchandise « Shop area

» Buang air besar atau kecil = Toilet

» Sholat = Mushola

Tabel lIl.5. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna

Sumber : analisa

I11.1.3.2. Pengelola Bangunan

a. Kantor
Manager
Pelaku Karakteristik Ruang
» Berkerja = R.Manager
Manager * R. Kep. Bagian
& » Menerima Tamu =R. Tamu
- Café/R.
Kep. Bagian » Istirahat / Makan Makan
» Buang air besar atau kecil = Toilet
» Sholat * Mushola

Tabel 1il.6. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna

Sumber : analisa

R



Staf
Pelaku Karakteristik Ruang
» Berkerja * R.Kerja
» Menerima Tamu = R. Tamu
Staf » Istirahat / Makan » Café / R. Makan

» Buang air besar atau kecil
» Sholat

* Toilet
= Mushola

Tabel 11.7. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna

Sumber : analisa

b. Rumah Tangga

Keamanan
Pelaku Karakteristik Ruang
» Berkerja * Pos Satpam
» Ganti pakaian * R. Loker
Keamanan » Menerima Tamu * R. Tamu
» Istirahat / Makan = R. Makan
» Buang air besar atau kecil = Toilet
» Sholat * Mushola
Tabel I11.8. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna
Sumber : analisa
Karyawan
Pelaku , Karakteristik Ruang
» Berkerja = Café
= Galeri
« Lab. Foto
Karyawan = Front door
Atau » Ganti pakaian = R. Loker
Pegawai » Menerima Tamu «R. Tamu
» Istirahat / Makan * R. Makan
» Buang air besar atau kecil = Toilet
» Sholat * Mushola

Tabel 111.9. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna

Sumber : analisa




Kebersihan

BAB 1L

Pelaku Karakteristik Ruang
» Berkerja = Gudang
» Ganti pakaian * R. Loker
Kebersihan » Menerima Tamu *R. Tamu
» Istirahat / Makan * R. Makan
» Buang air besar atau kecil » Toilet
» Sholat * Mushola
Tabel 11.10. Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna
Sumber : analisa
Dapur
Pelaku Karakteristik Ruang
» Berkerja * Dapur
» Ganti pakaian *R. Loker
Koki » Menerima Tamu *R. Tamu
» Istirahat / Makan * R. Makan
» Buang air besar atau kecil * Toilet

» Sholat

Sumber : analisa

Tabel 1il.11.Tabel Fungsi Bangunan Berdasarkan Objek Pengguna

» Mushola
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11.1.6 POLA HUBUNGAN ANTAR RUANG
a. Hubungan Ruang Galeri

——— Dekat
- ~ Sedarg
- Jauh

- Audiotorium

R Informasi \
i \
i |

R. Pernc. Desain LayOut - Galeri ""7\ R. Juai-Bel

i
R Operasional Karya ------ Gudang

Loading Dock

Gambar lIl.1. Hubungan Antar Ruang
Sumber : analisa

b. Hubungan Ruang Fotografi

Dekal
~ — Sedang
- Jauh
Cafe Shop Area Galeri
’ Audiotorium
R Edukator
e R Informasi
Studio Foto R“VRelerensx
R. Diskusi informat

i

Lab. Foto

Gambar lll.2. Hubungan Antar Ruang
Sumber : analisa

c. Hubungan Ruang Café

~—— Dekat
-~ — Sedang
Jauh
. Shop Area
_
///
R. Resepsionist / Hot spot Area
. .~ Bar
Dance Floor , - R.Makan ( ; AN
et Ly, L \
' . / Iy AN
i PTERY
' } Pangung Me)a Saji Papur

/o

y /
Sound Control ~—__
e

Back-Stage

/

Loading Dack

Gambar H1.3. Hubungan Antar Ruang
Sumber ; analisa
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d. Hubungan Ruang Dapur

Dapur Hangat R. istirahat
Fpe e i

~—— Dekat
~ — Sedang
Jaun Café
e
Meja Saji
s
T Cuci Pinng ‘ Dapur Dingin
e A
R Pertengkapan Dapur R Proses ©
g e s

R. Pembeku -
g

R Pendingin -
Sl g

Loading Dock
g -

R Kep. Dapur

Gudg. Sayuran
S

Gudg. Bahan Makanan

T. Sampah

Gambar Ill.4. Hubungan Antar Ruang
Sumber : analisa

e. Hubungan Ruang Pengelola

~—— Dekat
~ = Sedang
- Jauh

—— R.Rapat
R

-
i R. Manager
|
i i \
! R. Asisten Manager

R Arsip
w

R. Keuanganb
o
R, Administrast
i
N I
R. Humas
g
Lo
R. Kep. Karyawan
Ay N

Gambar 1i1.5. Hubungan Antar Ruang
Sumber : analisa

f. Hubungan Ruang Karyawan

—=— Dekat
— —~ Sedang
- Jauh
Cleaning Servis -
g . ‘;95 ‘Satpam
R. Loker * R. Makan
5 B
4 .
R.Istirahat < —~— -+ Pantry
R. Tamu
b

Gambar I11.6. Hubungan Antar Ruang

Sumber : analisa
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1.2 ANALISA LUASAN RUANG

BABR i

1. Fotografi
. Luas
Nama ruang Jumiah Kapasitas Standart (m?) () Sumber
m
R. Informasi 1 2 Orang 2 4 m? Neufert Data Arsitek
Galeri Foto 1 100 Foto 5 500 m? Neufert Data Arsitek
Lab. Foto Manual 1 4 Buah 8 32 m? Studi Ruang
Studio Foto Macro 2 4 Orang 40 80 m? Studi Ruang
Gudang 1 150 Bingkai 1.8 45 m? Studi Ruang
R. Jual-Bel 1 40 Orang 0,75 30 m? Neufert Data Arsitek
R. Diskusi Infomal 1 40 Orang 5 200 m? Neufert Data Arsitek
R. Loading Dock 1 0,2 24 m? Studi Ruang
Shop Area 1 50 50 m? Studi Ruang
Sirkulasi 20 % dalam ruang 203 m?
1218
Sub Total Kebutuhan Ruang )
m
Tabel 11.12. Kebutuhan luasan ruang fotografi
Sumber : analisa
2. Educator
Nama ruang Jumlah | Kapasitas | Standart (m? | Luas (m? Sumber
R. Edukatror 1 4 Orang 6,98 27,92 m? Neufert Data Arsitek
R. Perc. Desain Lay Out 1 4 Orang 40 40 m? Neufert Data Arsitek
R. Operasional Karya 1 1 Orang 6 6 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 14,784 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 88,704 m?

Tabel {11.13. Kebutuhan luasan ruang educator
Sumber : analisa

3. Audio Visual
Nama ruang Jumlah | Kapasitas Standart (m?) Luas (m?) Sumber
R. Audio visual 1 100 Orang 0,8 80 m? Neufert Data Arsitek
R. Auditorium 1 100 Orang 0,8 80 m? Neufert Data Arsitek
Pembicara 2 1 Orang 0,6 1,2m? Neufert Data Arsitek
Proyektor 2 4 8 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 33,84 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 203,04 m?

Tabet lli.14. Kebutuhan luasan ruang audio visual

Sumber

: analisa

o]
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4. Referensi
Nama ruang Jumiah | Kapasitas Standart (m?) Luas (m?) Sumber
R. Referensi 1 5000 Buku 0,03 150 m? Neufert Data Arsitek
R. Baca 1 60 Orang 2,25 135 m? Neufert Data Arsitek
Pengawas 1 3 Orang 2 6 m? Neufert Data Arsitek
Katalog 10000 16140/m? 0.6 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 58,32 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 349,92 m?
Tabel I11.15. Kebutuhan luasan ruang referensi
Sumber : analisa
5. Café
’ Nama ruang Jumiah | Kapasitas Standart (m?) Luas (m?) Sumber
R. Recepsionist 1 2 Orang 1,875 3,75 m? Neufert Data Arsitek
R. Makan 1 160 Orang 2,315 370,4 m2 Neufert Data Arsitek
Bar 1 20 Orang | 35 70 m? Neufert Data Arsitek
Panggung 1 6 Orang 4,77 28,62 m? Studi Ruang
Backsatage 1 90 90 m? Studi Ruang
Sound Controf 1 2 Orang 6 12m? Studi Ruang
Hot Spot Area 1 24 Chanel 1,14 27,36 m? Studi Ruang
Dance Floor 1 30 Orang 1 30 m? Studi Ruang
Loading Dock 1 0,2 24 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 131.226 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 787,356 m?

Tabel IH.16. Kebutuhan luasan ruang café
Sumber : analisa

6. Pengelola

Nama ruang

—m m Neufert Data Arsitek
Neufert Data Arsitek
m Neufert Data Arsitek
“m Neufert Data Arsitok
m“m Neufert Data Arsitek

Neufert Data Arsitek

Neufert Data Arsitek

Tabel 11117, Kebutuhan luasan ruan

g pengeilola
Sumber : analisa

i
3
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7. Fasilitas Penunjang

Nama ruang Jumiah | Kapasitas | Standart (m?) Luas (m?) Sumber
Mushola 1 30 Orang 0,5 15 m? Studi Ruang
Mihrab 1 1 2,25 2,25m? Studi Ruang
T. Wudhu 1 5 Orang 1 5m? Neufert Data Arsitek
Parkir Mobil 1 40 Mobil 12.5 525 m? Neufert Data Arsitek
Parkir Truk 4 1 Truk 18 72 m? Neufert Data Arsitek
Parkir Motor 1 111 Motor 2 222 m? Neufert Data Arsitek
Gudang 1 25 25 m? Studi Ruang
MEE 1 22 22m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 177.65 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 1066 m?

Tabet [11.18. Kebutuhan luasan ruang fasilitas penunjang
Sumber : analisa

8. Dapur
Nama ruang Jumlah | Kapasitas { Standart (m?) Luas (m?) Sumber
R. Kepala Dapur 1 1 Orang 0,1 12m? Neufert Data Arsitek
R. Praproses 1 2 Orang 0,1 12 m? Neufert Data Arsitek
Dapur Dingin 1 2 Orang 0,12 144 m? Neufert Data Arsitek
Dapur Hangat 1 5 QOrang 0,33 39,6 m? Neufert Data Arsitek
Temp. Cuci Piring 1 2 Orang 0,12 14,4 m? Neufert Data Arsitek
R. Perlengkapan
Dapur 1 2 Orang 04 48 m? Neufert Data Arsitek
R. Pendingin 2 0,04 4,8 m? Neufert Data Arsitek
R. Pembeku 1 0,03 3,6 m? Neufert Data Arsitek
Gud. Bahan
Makanan 1 0,15 18 m? Neufert Data Arsitek
Gud. Sayuran 1 0,1 12 m? Neufert Data Arsitek
R. Istirahat 1 4 2 8m? Neufert Data Arsitek
Loading Dock 1 0,2 24 m? Neufert Data Arsitek
Temp. Sampah 1 0,04 4.8m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 43,12 m?
Sub Totai Kebutuhan Ruang 258,72 m?

Tabel 111.19. Kebutuhan fuasan ruang dapur
Sumber : analisa

o]
i
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9. Karyawan

Standart
Nama ruang Jumlah | Kapasitas () Luas (m?) Sumber
R. Loker 1 40 Orang 0,81 324 m? Neufert Data Arsitek
R. Istirahat 1 12 Orang 0,93 11,16 m? Neufert Data Arsitek
R. Makan 1 12 Orang 1.8 216 m? Neufert Data Arsitek
Pantry 1 50 Orang 0.4 20m? Neufert Data Arsitek
) R. Tamu 1 4 Orang 1,5 6 m? Studi Ruang
R. Cleannig Servis 1 6 Orang 3,9 234 w7 Studi Ruang
Pos Satpam 2 2 Orang 9 18 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 20 % dalam ruang 26.44m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 158.64m?

Tabel IH.20. Kebutuhan luasan ruang karyawan
Sumber : analisa

10. Lavatory
: Standart
Nama ruang Jumlah | Kapasitas () Luas (m?) Sumber
m
KM /WC 39 1 Orang 2,25 87.75 m? Neufert Data Arsitek
Urinal 20 1 Orang 1 20 m? Neufert Data Arsitek
Washtafel 31 1 Orang 2 62 m? Neufert Data Arsitek
Sirkulasi 30 % dalam ruang 50.925 m?
Sub Total Kebutuhan Ruang 220.675m?

Tabel 1.21. Kebutuhan luasan ruang lavatory
Sumber : analisa

Total keseluruhan kebutuhan ruang adalah 4512.415 m?
Total luasan site 10800 m?
BCR bangunan pada site adalah 40%
Luasan area terbangun adalah 40% x 10800 m? = 4320 m?
Sehingga jumiah lantai pada bangunan adalah
4512.415 m? /4320 m?* = 1,05 lantai.
Bangunan Café Photography ini nantinya akan direncanakan maksimal

menggunakan 2 lantai.

[
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1.3 ANALISA SITE

Site ini berada di segitiga pendidikan formal fotografi yang berada di
Jogja. Site ini memiliki akses langsung dari jin. Parangtritis, yang
merupakan salah satu jalan utama kota Jogja, tepatnya pada Km + 3 6.

111.3.1. Lingkungan

Pemukiman Pemukiman

Batas Site :

Utara :Warung Nasi
Timur  : Jin. Parangtritis
Selatan : IBAC Import
Barat : Sawah

Gambar H11.7. Analisa Lingkungan
Sumber : analisa

[+]
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111.3.2. Sirkulasi

Toko
Warung \ .
o \ =

.

Jin.

P .
oV Limasan § .
Furniture \

Jin. Parangtritis
Yang berada di depan site
menjadi pencapaian utama
menuju ke site.
Dengan sistem dua arah,
JIn. Parangtritis menjadikan
pengunjung untuk
mengakses, baik dari arah
utara maupun selatan.

Furnitur '

i
Asrama Putr! J

| Bengke LAS l?
I R(;ko I
V4 o

Akses keluar-masuk

site di pisah. Ini

dimaksudkan agar

tidak terjadinya cross

kendaran yang akan
m a s u Kk
ataupun keluar dari
s i t e

An

Ou

JIn. Parangtritis

Gambar 1l1.8. Analisa Sirkulasi
Sumber : analisa

B
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I11.3.3. Kebisingan

Tingkat kebisingan yang paling tinggi terdapat
pada area depan site yaitu pada  Jin.
P a r an gt r it i s

Ini dikarenakan Jin. Parangtritis

merupakan jalan

yang memiliki
tingkat b s l

kepadatan /
latu-lintas §
o T——— ! R
yang cukup ‘ 5 W - Ry
+ i 3 .
R ho |||

JIn. Parangtritis

Untuk mengatasi
masalah kebisingan tersebut
maka diperiukan barier
yang berupa vegetasi
atau pagar untuk
meradam suara

bising yang
ditimbutkan

oleh kedaraan

yang

berlalulatang.

LB Y L 3
e M ow e R W

JIn. Parangtritis

Gambar l11.9. analisa Kebisingan
Sumber : analisa
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111.3.4. View

e Sav; ah
\ e
=

VIEW DAR! DALAM KE LUAR

Dengan memberikan bukaan- ,‘%’
bukaan di daerah barat, untuk s
memanfaatkan keasrian sawah

dan kebun tebu yang berada di
daerah barat dari site.

.

Jln. Parangtritis

VIEW DARI LUAR KE DALAM
Memanfaatkan kepadatan arus
lalu-lintas di Jin. Parangtritis,
menjadi hal yang menarik untuk
menentukan arah orientasi darni
massa bangunan untuk
menarik pengunjung

Gambar 11.10. analisa view
Sumber : analisa

a
0
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H1.3.5. Arah Matahari

., 10:00
09:0( E tl
0800
e, Parangtotis
07:00
j 06:00
TIMUR

Untuk mengurangi radiasi yang ditimbulkan
oleh sinar matahari, terutama pada pagi
dan sore hari ke massa bangunan, maka
bidang massa
bangunan yang terluas
tidak tegak lurus
terhadap jaiur orientasi

matahari.

Dengan memutar

massa bangunan dan ‘
atau pembenan sirip-

-
JIn. Parangtritis

£ pany mevsesmee
R0 v B o sy

P - S
. = e’

Gambar 11.11. analisa Arah Matahati
Sumber : analisa
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l1l.4. TRASFORMASI BENTUK
lil.4.1. FRAMING

Frame adalah sebuah massa (benda) yang mengeliling (membatasi)
bidang gambar (foto). Frame atau bingkai digunakan untuk display
(finishing) pada sebauh karya, baik itu karya lukis yang mengunakan cat
ataupun cahaya sebagai mediatornya.

Framing merupakan sebuah teknik aliran seni yang memiliki pengertian
membingkai (di dalam proses pembuatan sebuah karya) sebuah objek
seni. Adapun cara pembentukan teknik Framing adalah dengan

menempatkan objek utama diantara objek lainnya (frame).

111.4.1.1. Bentuk dan Pola Framing

Frame atau bingkai pada dasarnya memiliki bentuk yang menyesuaikan
dengan bentuk dan ukuran dari sebuah foto (hasil yang telah dicetak pada
kertas). Pada umumnya bentukan dari sebuah foto itu sendiri berbentuk
empat persegi panjang yang menyesaikan dengan ukuran fiim dari
kamera yang berfomat medium (format 6 x 7 cm). Perbandingannya

adalah sebagai berikut :

Ukuran perbandingan 8R
Jenis Film Ukuran Film | Croping
35MM 24x36 15%
Medium Format 56x42 5%
Medium Format 56x695 0%
Tabel II1.22. Tabel Croping pada Kertas Foto
Sumber : - TR

Date : 20 Jum: 2008
Bentukan frame sebenarnya memiliki banyak sekali variasi di dalam disain
bentukannya, ini dikarenakan untuk memenuhi tuntutan estetika dari
sebuah frame. Tapi pada umumnya frame sendiri memiliki bentukan yang
mengikuti bentuk dan ukuran dari foto, yaitu empat persegi panjang.

Berikut ini beberapa contoh bentukan dari sebuah frame (bingkai) :
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B A P
=B i
BN
Y A
T
e U
TR

Kombinasi dua lingkaran segi empat

s H

elips Kombinasi lingkaran dan elips

Gambar iil.12. Bentukan frame
Sumber ;oL s ¥
Date :

Framing atau pembingkaian, yang dimaksud disini adalah sebuah teknik
fotografi yang digunakan untuk mengeksekusi sebuah image. Pola pada
teknik framing sebenarnya banyak sekali, semua itu tergantung dari
proses kreatif dan imajenatif seorang fotografer dalam mengolah bentukan
image yang akan dieksekusi, tapi dua hal yang utama dalam
pembentukan teknik ini adalah memanfaatkan keadaan (objek) disekitar
subjek (objek utama) untuk dijadikan sebuah “frame” dan membuat
pengulangan-pengulangan bentukan bingkai-bingkai (picture in picture)

dalam sebuah image.

Gambar I1i.13. Pola framing
Sumber
Date :

I0.4.1.2. Framing sebagai unsur perancangan
a. Dari berbagai bentukan frame di atas, bentukan empat persegi

panjang (geometry) memberikan kesan yang efektif dan fungsional.
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Bentukan ini sangatlah cocok sebagai bentukan dasar pada

bangunan komersil (Café Photography).

Kotak i —=y Efisien
"‘T? ,.a.a"’:"—"—.:

Segitiga s - Stabit :
e 5
Lingkaran {\ __* Dinamis
; ¥ {
i §
i

Gambar lli.14. Bentuk Dasar Geometry
Sumber : Hasil Olahan

b. Dari pola teknik framing dapat memberikan kesan arah sirkulasi

yang kuat.

Gambar H!.15. StoneArches
Sumber ;S Te e e

Pada gambar I11.15, dengan perpaduan Teknik Framing dan Teknik
Perspektif, dengan mengulang bentukan bingkai pintu pada citra
gambar memberikan kesan arah yang jelas dan kontur kedalaman
yang kuat.
c. Tenik pembingkaian image pada sebuah foto memberikan dapat
kesan yang unik dan menarik.
Di dalam pembingkaian sebuah image, bingkai (teknik framing)
memiliki bentukan yang tidak terbatas, ini dikarenakan konsep
framing tidak dibatasi oleh bentuk, ukuran, dan proporsi bingkai

saja, tetapi juga dibatasi oleh sense dari fotografer dalam
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penggaturan pembentukan sebuah foto. Hal ini menyebabkan

keunikan tersendiri dari foto-foto yang dihasilkan oleh teknik ini.

Gambar HI 16

Sumber :
Date

I.4.2 FOTOGRAFER

Fotografer adalah konsumen utama café ini, dengan pemahaman
karakteristik fotografer yang memiliki sifat yang “bebas” dalam berkarya
dan kehidupannya di dalam dunia fotografi. maka karakteristik fotografer

akan ditransformasikan ke dalam bentukan bangunan.

HA OGN

BEMTUK BERATURAK

@@@

BENTUK TAKBERATURAA

Gambar 1117, Bentuk tak beraturan
Sumber : Analisa

Yang dimaksud bebas dalam hal ini adalah bentuk yang tidak memiliki
keteraturan (konsisten) dan lebih dinamis dibandingkan bentuk beraturan.
Bentuk tak beraturan adalah bentuk yang bagian-bagiannya tidak serupa
dan hubungan antar bagiannya tidak konsisten, tidak simetris dan
dinamis, bentuk tak beraturan biasanya berasal dari bentuk beraturan
yang dikurangi dan oleh suatu bentuk ataupun dari komposisi dari bentuk

beraturan.
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i11.4.2.1. ANALISA BENTUK
[11.4.2.1.1. Bentuk
111.4.2.1.1.1. Gubahan massa
Bentukan dasar gubahan massa pada café ini ditransformasi dari
bentukan frame yang memiliki proporsi dan skala tertentu, untuk
menghindari kesan bosan akibat keteraturan pola frame akan diberi
bentukan yang lebih dinamis yaitu bentuk tak beraturan, bentukan ini
sendiri selain dipergunakan untuk menghindari kebosanan juga dapat
dijadikan point of interest.
Di dalam proses pembentukan konsep gubahaban massa juga akan
membahas mengenai :

1. Pengorganisasian massa

s ) Organisasi Cluster
5
b a— Relompok  ruang  berdasarkan
gt N
AN kedekatan hubungan  atau
h bersama-sama  mementfaatkan
suaty ¢t atay hubungan visuat

Gambar 111.18. Sistem organisasi
Sumber : Analisa

Pengelompokan massa bangunan berdasarkan zoning, fungsi serta
aktifitas yang diwadahi.

2. Orientasi massa

Arah matahari

Gambar 111.19. Orientasi massa
Sumber : Analisa

Untuk mengurangi radiasi yang ditimbulkan oleh sinar matahari,
massa bangunan akan digeser sebesar 10° - 20° terutama pada

bagian penampang bangunan yang terkena lintasan matahari

secara langsung.

< &2




3. Bentuk massa

Bentukan geometris diperoleh dari
transformasi bentukan frame

Bentukan geometris dapat memberikan
bentukan ruang yang lebih rasional dan

efisien
Geometris
M Bentuk tak beraturan merupakan
f transformasi dari karakter fotografer yang
memiliki sifat yang dinamisBentukan

Y
w—*”’“w} {;O
’ ' Bentuk tak berturan dapat memberikan
7

kesan dinarmis dan dapat menhilangkan

“\‘ yf kesan monoton pada massa bangunan.

e

Bentuk tak Beraturan

Gambar 111.20. Analisa bentuk
Sumber : Analisa

I11.4.2.1.1.2. Ruang

Gambar 111.21. Hubungan Ruang
Sumber : Analisa

Untuk public area pembentukan ruang tidak hanya dibatasi oleh dinding-

dinding masif, tetapi permainan barrier dipergunakan sebagai pembatas
area ruang serta permainan ketinggian pada lantai dapat menjadi

pertimbangan untuk pembentukan ruang.

o] &2
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1.4.2.2. Tata Ruang Dalam
I11.4.2.2.1. Bentuk

Permainan bingkai pada pintu
masuk dengan elemen khusus
dan skala yang cukup besar dapat
memberikan kesan menarik pada
entrance sebuah ruang.

Bukaan (jendela) dapat di jadikan
pembingkai kegiatan pada sebuah
ruangan, dengan skala yang cukup
luas dapat memberikan kesan yang
menarik dan terbuka bagi

Deretan elemen vertikal
sebagai bidang pembatas
ruang memberikan kesan
terbuka dan informal pada
r u a n g .

Permainan ketinggian lantai
dapat memberikan kesan yang
dinamis, ketinggian lantai juga
dapat di jadikan tempat duduk
yang memberikan kesan lebih
santai pada ruang.

Gambar H1.22. Tata ruang dalam
Sumber : Analisa

I1.4.2.2.2. Pembatas

Pembatas ruang disesuaikan dengan
fungsi dan kegitan yang berfansung.
Diding masif digunakan untuk ruang
membutuhkan tingkat privasi yang
tinggi. Seperti : R. Audio Visual,
Kantor,Studio, diIi.

Pembatas ruang yang tidak
mengunakan dinding masif
(transparan, ketinggian setengah
dinding atau dengan bukaan yang
luas) digunakan untuk ruang-ruang
informal, seperti : R. Makan Utama
(café), hot spot area, dil.

Gambar 111.23. Pembatas ruang
Sumber : Analisa

&
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I11.4.2.2.3. Skala dan Cahaya

Gambar 111.24. Skala dan Cahaya
Sumber : Analisa

Penerangan tidak langsung-langsung
(langsung 70% dan tidak langsung 30%)
dapat memberikan kenyamanan visul
dikarenakan sumber cahaya tidak langsung
tertihat oleh mata

Skaia yang besar pada
bukaan dapat memberikan
kesan terbuka pada sebuah
ruamn g a n

Pemanfaatan cahaya alami
pada siang han dapat lebih
optimal dengan pengunaan
bukaan-bukaan yang
bersekala besar

Lampu sorot pada rel aliran listrik, digunakan untuk
mengekpose hasil karya fotografi atau dapat digunakan untuk
mengekspose spot-spot yang menarik.

Gambar 1l1.25. Cahaya
Sumber : Analisa




Bukaan dengan tuasaan yang besar dapat
memberi kesan penyatuan ruang datam dan
ruang luar.

Bukaan dapat
dijadikan
bingkai view
baik dari dalam
maupun luar
bangunan.

Gambar 11.26. Skala bukaan
Sumber : Analisa

1H1.4.2.2.4. Warna

Pemberian wama yang kontras
pada bingkai jendela, memberikan
) kesan yang menarik sebagai
.o fhingkai kegiatan yang
berlangsung di dalam bangunan.

Gambar 111.25. warna
Sumber : Analisa

Elemen dengan warna terang dilatar belakang berwama gelap |
kelihatan lebih ringan dan pada desain kelihatan lebih besar.

Pewamaan elemen khusus dengan warna yang gelap di depan
dinding yang berwarna terang kelihatan lebih kokoh

Gambear 111.26. warna
Sumber : Analisa
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I11.4.2.3. Pelingkup Ruang

Pola kontur pada plafond
disesuakan dengan pola
lantai dan fungsi ruang

Pangoiahan dinding
dengan bukaan-bukaan
yang cukup besar dapat
menyatukan ruang dalam
dan ruang luar secara
v i s u a i

Permainan pola lanta:
dengan cara menaikan
dan menurunkan
ketingian tantai.
memberikan kesan
dinamis dan informal

Gambar ll1.26. Bidang pembatas
Sumber : Analisa

111.4.2.4. Sirkulasi
11.4.2.4.1. Jalur Sirkulasi
Dengan pengunaan konfigurasi radial pada jalur sirkulasi ruang dalam
yang memiliki sistem jalan-jalan lurus yang berkembang dari atau berhenti
pada sebuah pusat (titik bersama), dapat memudahkan pengunjung yang

datang untuk mengakses ruangan yang mereka tuju (inginkan).

e
B’?’m.w&

Sistem sirkulasi ruang
dalam dengan
pencapaian
“langsung”

Sistem swkulasi ruang
> dalam dengan
i Ruang pencapaian “tersamar”

fj,ﬁ.,,
™

1 Voye (Resepsionis) j

Gambar 11.27. Sirkulasi ruang dalam
Sumber : Analisa




BAag 1

I11.4.2.4.2. Hubungan Ruang

{
Mubungan ruang yang menuntut tingkat ) ¥
Privast yang tinggi

Hubungan ruang Yang menuntut tingkat
privasi yang tidak terdalu tnggi (sedang)

Gambar i1.28. Hubungan Ruang
Sumber : Analisa
Hubungan antar ruang ditentukan berdasarkan tingkat privasi masing-
masing ruang. Sebagai contoh, ruang public (ruang makan utama café)

dan ruang private (audio visual) membutuhkan pemisah ruang yang
memiliki tingkat privasi yang tinggi.

11.4.2.5. Tampak

Panonjolan pada struktue (kotom), dapat
membarikan kasan pembatas yang jelas
Pada fasadq bangunan

Pemberian warna yang kontras pada
pasda elemen-elemen fasad dapat
memberikan kesan

visual yang menarnik

Pemberian tekstur berupa gans-garis
horizantat gi maksudkan Urituk
g—:englmbangt kesan kaksy pPada fasad

@ n g u a "

Gambar i11.29. Pengolahan tampak
Sumber : Analisa

.
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Pengolahan bingkai bukaan dengan pemilihan warna dan skala pada
tampak, yang menjadi bingkai kegiatan di dalam bangunan dapat menjadi
sebuah view yang menarik dari luar bangunan.

Selain sebagai bingkai kegiatan yang ada pada massa bangunan, dengan
skala yang cukup besar dapat memberikan kesan terbuka dan tidak

formal.

111.4.3 PRINSIP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
a. Bentuk

Bentu simple atau sederhana dapat dicapai dengan tranformasi
bentukan dasar bingkai (empat persegi panjang). Bentukan empat
persegi panjang (kotak) memiliki karakter yang efisien dan
fungsional. kesederhanaan dapat menimbulkan perasaan tenang,
ini disebabkan kesederhanaan dapat membuat pikiran menjadi
lebih fokus.

Gambar 111.30. Bentuk Dasar Geometry
Sumber : Analisa

b. Variasi
Pencapaian ini dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan,
mengabungkan dan  memecahkan bentukan-bentukan dasar
(frame) dengan teknik dan bentuk-bentukkan lainnya. Variasi
(dinamik) dapat menghindari perasaan bosan.

c. Skala dan Proporsi
Skala dan proporsi dapat dicapai dengan mengolah luasan bukaan

ataupun proporsi luasan ruang pada bangunan, skala dan proporsi
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dapat menimbulkan efek-efek emosi tertentu pada pengunjung bila
dijadikan sebuah simbol.

. Orientasi Massa

Orientasi massa diputar 15°-20° dari jalur edar matahari, agar
tingkat rasiasi matahari terhadap massa bangunan dapat dikurangi.
. Organisasi Ruang

Pengorganisasian ruang didasarkan pada kegiatan dan tingkat
kebutuhan antar ruang agar kegiatan yang berlangsung pada
bangunan ini dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.
Hubungan Antar Ruang

Pengunaan dinding masif sebagai pembatas ruang atau dengan
pemisahan antara ruang satu dengan ruang lainnya dipengaruhi
tingkat privasi dari ruang, semakin tinggi tingkat privasi sebuah
ruang maka jarak ruang akan semakin jauh dengan ruang publik
(café).

. Ruang

Bentukan sebuah ruang dipengaruhi dari formal atau tidaknya
fungsi ruang tersebut.

Bentukan geometris memberikan efisiensi pada sebuah ruang
(kantor pengelola), sedangkan bentuk tak beraturan memberikan
kesan yang lebih dinamis dan tidak formal (café)

. Pelingkup Ruang

Permainan ketinggian lantai dan plafond serta pemberian dinding
yang tidak masif (dinding bata penuh) memberikan kesan yang
terbuka, menarik dan santai (informal) digunakan pada ruang-ruang
pulik (café, hot spot area, shop area, dlil), sedangkan lantai dan
plafond yang datar digunakan untuk ruang pengelola, karena dapat
memberikan tingkat efisiensi dan lebih rasional pada ruang.
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Pembatas Ruang
Bentukan bidang yang digunakan sebagai pembatas ruang dapat

berupa bentukan yang masif maupun tidak masif, disesuaikan

dengan fungsi, kegiatan dan tingkat privasi ruang.

Sirkulasi
Alur gerak menggunakan konfigurasi sistem radial, yang dibentuk
oleh satu ruang yang menjadi titik pertemuan persebaran sirkulasi.
Cahaya
= Alami
Pemanfaatan cahaya alami dilakukan dengan menggunakan
bukaan yang berskala besar.
= Buatan
Kualitas gelap terang dan jenis cahaya buatan yang
digunakan disesuaikan dengan fungsi dan kegiatan yang
diwadahi setiap ruang. Seperti penggunaan lampu sorot
pada ruang galeri yang mengarah pada karya dipamerkan
dan penggunaan penerangan tidak langsung—langsung pada
café.
Warna
Pemilihan warna-warna natural digunakan untuk dinding dan
plafond. Warna yang kontras dengan dinding dan plafond juga
digunakan sebagai aksen fuang, seperti pewarnaan pada kolom
dan bingkai pintu yang menjadi aksen ruang.

7
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IV. PROSES DAN HASIL PERANCANGAN

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan mengenai proses penemuan
bentukan massa bangunan, denah dan tampak. Penulis mencoba
menguraikannya mulai dari zoning site sampai dengan hasil akhir denah

dan tampak yang didapatkan.

IV.1. GUBAHAN MASSA

Dalam proses pembentukan gubahan massa didasarkan pada konsep
tehnik framing, dimana pada tehnik ini terdapat sebuah objek utama yang
dibingkai oleh objek lainnya yang berfungsi sebagai bingkai dari massa

bangunan yang dianalogikan sebagai objek tadi.

¢ PRivATE ;

PUBLIC

Secara gans besar

Bentukan di atas . zoning ruang dibagi KONSEP 50 BANGUNAN

diperoleh dari konsep tﬂ éf menjadi dua kelompok.
trama, yaiu dengan = yaitu kelompok public
menempatan subjek yang ditempatkan pada
{bentuk lingkaran) aEamEEr area depan dari massa
diantara objek iamnya Pracuve M bangunan (timur) dan
{empat persegi r kelompok prvate pada Transformast bentul dangan
panjang) s area barat massa penambahan dae
> g dari pentuk-
bentuk geometris. dapat
membsrikan kesan yang
Zaning pembagian iobih dinamis (bentuk tak
Laf“ massa bangunan pada beraturan).
££. pola bentukan trame

Bentuk yang dimisingkan pada bagian
belakang bangunan bertujuan untuk
mengurangi radiasi yang ditimbutkan
oleh sinar matahari sore

:
[
Wi

Café

Plotting massa bangunan

. . Massa yang
berads pada
a 1
; i Bentukan dasar yang '}3 . pou s oa
berdasarkan kedekatan bangunan

clustar) CLOEER] Senels benlukzn
lengkung untuk
memberikan
kesan yang
Bortukan lengkung yang cigunaan pada koritas dengan
main enterance dapal membarkan kesan [ I
lebih menerima dibandingkan dengan D:[I:t_] bargunan yang
bentukan lainnya. Sefain ity bentukan ini soa 4!

juga dapat lebih mengarankan penguriing (.——/ sekitarmya
dikarenakan pada fasade bangunan banyak
entukan dinding

Memecah masse menjadi beberapa
bagian yang lebih kacil dengan posisi
yang dietakan maju dan mundur

Gambar IV.1. pembentukan massa bangunan
Sumber : Anaiisa



IV.2. PROSES ZONING SITE

Pada proses ini, zoning massa bangunan diletakan di tengah site,
pertimbangan meletakan massa bangunan di tengah site dilakukan agar
akses untuk mencapai ke dalam bangunan lebih mudah dilakukan baik

untuk pengunjung maupun pengelola dan juga dalam pendistribusian

barang (karya dan kebutuhan café).

AN =

AKSES KE DALAM &t 1

—

7 3
' e 4
>

Akses masuk hedalam site berada pada sisi i begian selamn
Pada sitem sadangken akses keluar berada pada sisi bmur bagan
" ¢ a r a

Adur sirkutasi paca site dibuat mangliari bangunan mutal dar bagian
selaian, baral menup pada bagian Utara bangunan

1]

-1l MASSA BANGUNAN PADA SITE

Massa bangunan dietakan pada bagian tengsh st untux
manujis dan berdagai sisi

Aces parkir untuk pengunjung dietakan pada bagian selatan site
yang berdekatan dengan akses menuju bangunan’, sedangkan
ol pangeiota dar: tamu pengeiola diletakan pada bagian barat
dan ctara ste yang berdskatan dengan ruang pengelola

AKSES KE DALAM #2470 jrgias

Berdasarkan analisa di atas, maka dihasilkan b

berikut :

Gambar IV.2. Zoning site

Sumber : Analisa

entukan site sebagai
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Gambar IV.3. Hasil Siteplan
Sumber : Anaiisa

IV.3. PROSES PENCARIAN DENAH

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses pencarian denah.
Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan plotting bangunan dan juga
fungsi ruang. Ruang informal dijadikan objek utama dalam penyusunan
peletakkan massa, dimana ruang ini berfungsi sebagai ruang interaksi
yang bersifat semi public. Ruang-ruang yang lebih bersifat umum
diletakkan pada bagian depan bangunan di lantai dasar bangunan,
sedangkan ruang-ruang yang bersifat lebih khusus (ex : ruang referensi,
auditorium, dll) diletakkan di lantai atas.

Alur sirkulasi pada bangunan menjadi pertimbangan utama, dimana alur
pengunjung pada bangunan in; mengarahkan pengunjung untuk sedikit
mengenal dunia fotografi terlebih  dahuly dengan mengarahkan
pengunjung untuk mengitari gallery terlebih dahulu sebelum akhirnya
sampai di café yang menjadi ruang utama pada bangunan.
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R. Fotografi
" Untuk menarik pENGUINING £ wler MieUik s ok e
depan bangunan,

Pertetakan gallery didekatkar
dimaksuckan agar penguny
danulu sebelum mengakses «:

J T

KONSEP & - 1l ¢

Main Entrance e

' RUANG DALAM

é Pengelola
N ‘9 :

shiiig dinarapkan dapat
mvw_tinggi

141 "uang café untuk
)

SRR

Berdasarkan analisa di atas, maka dihasilkan bentukan den

berikut :

Gambar IV.4. Sirkulasi ruang dalam

Sumber : Analisa

Gambar IV 5. Hasil Denah lantai 01

Sumber : Analisa

g
W

ah sebagai




Gambar IV.6. Hasil Denah lantai 02
Sumber : Analisa

IV.4. PROSES PENCARIAN TAMPAK
Konsep pembentukkan pada fasade bangunan didasari pada penyusunan
pola frame yang diletakkan sejajar. Frame dianalogikan oleh susunan

kolom, dinding dan jendela (sebagai pembingkai kegiatan).
g ] \ g g g )

KONSEP PEMBENTUKAN DINDING
KONSEP PEMBENTUKAN

Konsep pada Konsep pada fasade
entrence terdn dan bangunan didapatkan
dua bentukan dasar dan bentuk bingkai
yadu empat persegl dengan konsep
panjang yang repetisi yang disusun
diperoleh dari Repets: bingkal yang dsusun honzontal horizontal. Transforma

bentukan dasar si bentukan tersebut

sebuah bingkat Bentukan dasar biigha Benbsan setengah ingharan
(Frame} dan dimpler thande

bentukan setengah \ kolom sebagai list
iingkaran yang pada frame.dinding
memiliki  bentukan pada bangunan
yang konlras £ sebagai bidang datam
dengan bentukan frame dan jandela
fasade secara /Yransm\aswudaamnsevuansmmwm merupakan analogi
Keselurunan ) dari otk foto dari
¥ £ sebuah frame

! Pengotahaan

i Ei—

Sabungan Derukar dasar bingka dengan o | [} kedalaman dinding
Dentukan selengah lirgkaren : g D D D padak !:sade 1ugi
: diiakukan unlu

: rangi bentukan

Feagolahar hedalaman dinding fiat{gatar! pada

‘ fasade unluk
membertkan bentuk
/ yang iebih dinamis.

KONSEP ENTRANCE DAN FASADE

Gambar o atas menipakan hast antara konsep enterance dan fasade yang didasarkan pada
bentuk dan konsepebuah kame(bingkat). Dar bentukan yang didapat. bangunan masth terasa kaku dar kurang
dinamis denrgan pengulangan bentukan Kkotak

Gambar IV.7. Pembentukan pasade
Sumber : Analisa
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Lad

Komiringar. 57 pada atapan

Unhik mengurangi kesan kaku
deo kurang cinamis. maka
pada beberapa ruang pada
sisi soiatan dan juga sisi utaca
bangunan bentuk dar: dinding
dan atapnya diberikan
kemiringan 5 gerajat. Begitu
Juga dengan pewamaan pada
sisi yang dimiringkan, dengan
membarikan warna yang
konlras dengan warna dasar
b angunan

Permainan gats-gans
horizontal pada dinding
bangunan diberikan untuk
mengurang: kesan kaku yang
ditimbulkan oleh grid-grid

© | © m
Bentukan elemen gah
fingkaran dan dinding kaca pada
@ n t r & n ¢ @

Permamnan elemen vertikai pada
fasade bangunan

Gambar IV.8. Pembentukan Fasade

Sumber : Analisa

KONSEP «

Permainan warna yang kontras pada
pasade. dengan memberikan
pewarnaan yang berani {merah,
orage dan kuning) pada efemen-
elemen pasade dan wama abu-abu
sebagai dasar bangunan membuat
pasade bangunan jadi tebih menarik.

Gans-gars horizontal pada pasade
bangunan digunakan untuk
mengimbangi garis-gaaris vertikal
yang ditimbuikan oleh kolom agar
pasade bangunan tidak terkesan
Kaku.

Skala bukaan (jendela) pada pasade
dibuat ledih besar agar dapat
memberikan kesan yang lebih
terbuka.

Pengunaan elemen lengkung dan
kaca pada dinding entrance dapat
memberikan kesan yang lebih
menerima dan terbuka

Pemberian keminingan pada atap
sebesar 5 derajat ruangan-ruangan
tertentu dapat mengurangi kesan
kaku pada pasade.

Gambar IV.9. Pembentukan Fasade
Sumber : Analisa

Berdasarkan analisa di atas, maka dihasilkan fasade bangunan

sebagai berikut :
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Gambar IV.10. Hasil Fasade
Sumber : Analisa
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DAFTAR PUSTAKA

Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan, Edisi Il

Foto Digital edisi 1, 2003

Foto Media edisi 19, 2000

FotoPlus, Edisi IV, 2001
http://ms.wikipedia.org/wiki/F otografi
Indonesia Directory of Photography

Kamus Induk istilah limiah, Seri Intelektual
Quarterly Auckiand City Art Gallery, 1970

www.Agora-Gallery.com
WWW.arch.com
WWW balloonhat.com

www.cafeasia.com

WWW.cambrigeincolour.com
WWW.Chip.co.id
www.CulturadelBere.com

www.MADI museum.com
WWW.Mapsyogyakarta.com
http://ms.wikipedia.org/wiki/Fotografi

www.theHousecafe.com






